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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Teori Umum 
2.1.1. Pengertian Komputer 
 Kadir (2017:2), “Komputer adalah komputer merupakan peralatan 
elektronik yang bermanfaat untuk melaksanakan berbagai pekerjaan yang 
dilakukan oleh manusia”. 
 Sindu dan  Paramartha (2019:2), “Komputer merupakan sebuah mesin 
penghitung elektronik yang cepat dapat menerima informasi input digital, 
memprosesnya sesuai dengan suatu program yang tersimpan dimemorinya (stored 
program) dan menghasilkan output informasi”. 
 
2.1.2. Pengertian Perangkat Lunak (Software) 
Sukamto dan Shalahuddin (2018:2), “Perangkat lunak (software) adalah 
program komputer yang terasosiasi dengan dokumentasi perangkat lunak seperti 
dokumentasi kebutuhan, model desain, dan cara penggunaan (user manual)”. 
Yurinda (2017:1), “Perangkat lunak adalah seluruh perintah yang 
digunakan untuk memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program 
atau prosedur”. 
Kadir (2017:2), “Perangkat lunak adalah intruksi – intruksi yang 
ditunjukkan kepada komputer agar dapat melaksanakan tugas sesuai kehendak 
pemakai”. 
 
2.1.3. Pengertian Perangkat Keras (Hardware) 
Mushlihudin dan Oktafianto (2016:12), “Perangkat keras yaitu komponen 
untuk melengkapi kegiatan memasukkan data, memproses data, dan keluaran 
data”. 
Kadir (2017:16), “Perangkat keras adalah peranti-peranti yang terkait 
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2.1.4. Pengertian Basis Data (Database) 
 Kristanto (2018:78), “Basis data adalah kumpulan data, yang dapat 
digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lebih organisasi yang berelasi”. 
 Enterprise (2016:6), “Database adalah sebuah sistem yang berfungsi untuk 
menyimpan dan mengelola sekumpulan data”. 
 Indrajani (2015:70), “Basis data adalah sebuah kumpulan data yang saling 
berhubungan secara logis, dan merupakan sebuah penjelas dari data tersebut, yang 
didesain untuk menemukan data yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi”. 
 
2.1.5. Metode Pengembangan Sistem 
          Sukamto dan Shalahudin (2018:28) menjelaskan tentang metode 
pengembangan sistem yaitu waterfall. Metode air terjun (waterfall) sering juga 
disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 
life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup terurut mulai dari 
analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. 
a.  Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
  Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk 
menspesifikasikan kebutuhan sistem agar dapat dipahami perangkat lunak 
seperti apa yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 
pada tahap ini perlu untuk didokumentasikan. 
b. Desain 
  Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada 
desain pembuatan program sistem termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antarmuka dan prosedur pengkodean.   
c. Pembuatan Kode Barang 
  Pada tahap pengkodean, desain harus ditranslasikan ke dalam program 
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan 
desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
d. Pengujian  
  Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan 
fungsional dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan 
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untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. Dalam penelitian ini pengujian 
sistem akan menggunakan pengujian Black-Box. Pengujian Black-box 
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan demikian, 
pengujian metode ini memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan 
serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan samua persyaratan 
fungsional untuk suatu program. 
e. Pendukung (support) dan pemeliharaan (maintenance) 
  Tidak  menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami 
perubahan ketika sudah mengirimkan ke user. Perubahan bisa terjadi adanya 
kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat 
lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.  
 
2.2. Teori Judul 
2.2.1. Pengertian Sistem 
          Suryantara (2017:1), “Sistem terdiri atas komponen-komponen yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama untuk mencapai tujuan”. 
           Pratama (2014:7), “Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur 
yang saling berkaitan dan saling terhubung untuk melakukan suatu tugas bersama-
sama”. 
 
2.2.2. Pengertian Informasi 
Hutahean (2015:9), “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya”. 
Romney dan Steinbart (2016:4), “Informasi adalah data yang telah 
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2.2.3. Pengertian Sistem Informasi 
Suryantara (2017:2), “Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat 
oleh manusia yang terdiri atas komponen-komponen dalam organisasi untuk 
mencapai suatu tujuan, yaitu untuk menyajikan informasi”. 
Hutahean (2015:13), “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan, transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi 
dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan”.  
 
2.2.4.  Pengertian Gaji 
 Mulyadi (2016:309), “Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa 
yang dilakukan oleh karyawan yangmempunyai jenjang jabatan seperti manajer”. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaji merupakan balas jasa yang 
diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan waktu tertentu. 
(https://kbbi.web.id/gaji) 
 
2.2.5.  Pengertian Kariawan  
Irawan ( 2017: 2),  “Karyawan adalah  setiap orang yang bekerja dengan 
menjual tenaganya (fisik dan  pikiran) kepada  suatu perusahaan dan memperoleh 
balas jasa yang sesuai  dengan  perjanjian”.  
Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia karyawan merupakan 
orang yang bekerja  pada suatu lembaga (kantor, perusahaan) dengan 
mendapatkan gaji (upah). 
(https://kbbi.web.id/kariawan) 
 
2.2.6.  Pengertian Website 
  Abdulloh (2018:1),  “Website dapat diartikan sebagai kumpulan halaman 
yang berisi informasi data digital baik berupa teks, gambar, animasi, suara dan 
video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet 
sehingga dapat diakses dan dilihat oleh semua orang di seluruh dunia”. 
10 
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 Community (2018:1), “World wide web (lazim disingkat sebagai web)  
adalah sistem yang mengatur dokumen – dokumen hypertext sehingga bias saling 
dihubungkan menggunakan prinsip link dan diakses melalui internet”. 
 Fathurrahman (2014:2), “Website merupakan kumpulan halaman yang 
menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, 
suara, video, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun 
dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana 
masing – masing dihubungkan dengan jaringan – jaringan halaman (hyperlink)”. 
 
2.2.7.  Pengertian e-mail 
 Email adalah singkatan dari Electronic Mail atau bisa dikatakan Surat 
Elektronik yang disingkat Surel. Email merupakan surat dengan format digital 
yang digunakan untuk mengirim pesan melalui internet. Bisa juga kita gunakan 
dengan berbagai media seperti komputer, ponsel pintar atau smartphone. Bagi 
pengguna internet email adalah hal wajib yang harus dimilikinya karena semua 
aktifitas komunikasi diinternet pasti memakainya. 
(https://www.galerinfo.com/pengertian-email) 
 
2.2.8.  Pengertian PT  
  Perseroan Terbatas (PT), dulu disebut juga Naamloze Vennootschap (NV), 
adalah suatu badan hukum untuk menjalankan usaha yang memiliki modal terdiri 
dari saham-saham, yang pemiliknya memiliki bagian sebanyak saham yang 
dimilikinya. Karena modalnya terdiri dari saham-saham yang dapat 
diperjualbelikan, perubahan kepemilikan perusahaan dapat dilakukan tanpa perlu 
membubarkan perusahaan. 
(https://agusnuramin.wordpress.com/2012/06/13/perseroan-terbatas/) 
 Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia PT (perseroan terbatas ) 
adalah perserikatan dagang atau perusahaan yang mempunyai modal bersama 
yang dibagi atas saham-saham (tanggung jawab pemegang saham terbatas sampai 
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2.3  Teori Khusus 
2.3.1  Pengertian DFD (Data Flow Diagram) 
           Sukamto  dan Shalahuddin (2018:70) menjelaskan, “Data Flow Diagram 
(DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan 
transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang mengalir dari 
masukan (input) dan keluaran (ouput). 
           Adapun notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom DeMarco) 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Simbol-simbol Data Flow Diagram 
Notasi Keterangan 
 
Proses atau fungsi atau prosedur, pada 
pemodelan perangkat lunak yang akan 
diimplementasikan dengan pemograman 
terstruktur, maka pemodelan notasi 
inilah yang harusnya menjadi fungsi 
atau prosedur di dalam kode program  
Catatan : 
Nama yang diberikan pada sebuah 
proses biasanya berupa kata kerja 
 
File basisdata atau penyimpanan 
(storage); pada pemodelan perangkat 
lunak yang akan diimplementasikan 
dengan pemograman terstruktur, maka 
pemodelan notasi inilah yang harusnya 
dibuat menjadi tabel-tabel basis data 
yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga 
harusnya sesuai dengan perancangan 
tabel-tabel pada basis data (Entity 
Relationship Diagram (ERD), 
12 
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Conceptual Data Model (CDM), 
Physical Data Model (PDM)) 
Catatan : 
Nama yang diberikan pada sebuah 
penyimpanan biasanya kata benda 
 
 
Entitas luar (external entity) atau 
masukan (input) atau keluaran (output) 
atau orang yang memakain/berinteraksi 
dengan perangkat lunak yang 
dimodelkan atau sistem lain yang terkait 
dengan aliran data dari sistem yang 
dimodelkan . 
Catatan :Nama yang digunakan pada 
masukan (input) atau keluaran (output) 
biasanya berupa kata benda 
 
 
Aliran data: merupakan data yang 
dikirim antar proses, dari penyimpanan 
ke proses, atau dari proses masukan 
(input) atau keluaran (output) 
Catatan: 
Nama yang digunakan pada aliran data 
biasanya berupa kata benda, dapat 
diawali dengan kata data misalnya “data 
siswa” atau tanpa kata data misalnya 
“siswa” 
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Sukamto dan Shalahuddin (2018:72-73) menjelaskan, Berikut ini adalah 
tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD: 
1. Membuat DFD Level 0 (nol) atau sering disebut juga Context Diagram 
 DFD Level 0 (nol) menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu 
entitas tunggal yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD Level 
0 (nol) digunakan untuk menggambarkan interaksi antara sistem yang akan 
dikembangkan dengan entitas luar. 
2. Membuat DFD Level 1 
 DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada 
dalam sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil 
breakdown DFD Level 0 (nol) yang sebelumnya sudah dibuat. 
3. Membuat DFD Level 2 
 Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di-breakdown menjadi DFD Level  
2(dua) Modul mana saja yang harus di-breakdown lebih lebih detail tergantung 
pada   tingkat kedetailan modul tersebut. Apabila modul tersebut sudah cukup 
detail dan rinci maka modul tersebut sudah tidak perlu untuk di-breakdown lagi. 
Untuk sebuah sistem, jumlah DFD Level 2 sama dengan jumlah modul ada DFD 
Level 1(satu) yang di-breakdown.  
4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya 
 DFD Level 3,4,5 dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada 
DFD diatasnya. Breakdown pada level 3,4,5, dan seterusnya aturannya sama 
persis dengan DFD Level 1 atau Level 2. 
 
2.3.2.  Pengertian ERD (Entity Relational Diagram) 
 Sukamto dan Shalahuddin (2018:50) menjelaskan, “Entity Relational 
Diagram (ERD) digunakan untuk pemodelan basis data relasional. ERD memiliki 
beberapa aliran notasi seperti notasi Chen (dikembangkan oleh Peter Chen), 
Barker (dikembangkan oleh Richard Barker, Ian Palmer, Harry Ellis), notasi 
Crow‟s Foot, dan beberapa notasi lain. 
 Adapun simbol-simbol yang digunakan pada ERD dengan notasi Chen 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Simbol-simbol Entity Relational Diagram 
Simbol Deskripsi 






Entitas merupakan data inti yang 
akan disimpan; bakal tabel pada basis 
data; benda yang memiliki data dan 
harus disimoan datanya agar dapat 
diakses oleh aplikasi komputer; 
penamaan entitas biasanya lebih ke 






Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas 




Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas dan 
digunakan sebagai kunci akses 
record yang diinginkan; biasanya 
berupa id; kunci primer dapat lebih 
dari satu kolom, asalkan kombinasi 
dari beberapa kolom tersebut dapat 
bersifat unik (berbeda tanpa ada yang 
sama) 
 
Atribut multinilai / multivalue 
nama_atribut
 
Field atau kolom data yang butuh 
disimpan dalam suatu entitas yang 
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Relasi yang menghubungkan antar 








Penghubung antar relasi dan entitas 
di mana di kedua ujungnya memiliki 
multiplicity kemungkinan jumlah 
pemakaian 
Kemungkinan jumlah maksimum 
keterhubungan antara entitas satu 
dengan entitas yang lain disebut 
dengan kardinalitas. Misalkan ada 
kardinalitas 1 ke N atau sering 
disebut dengan one to many 
menghubungkan entitas A dan entitas 
B maka 
    (Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2018:50-51) 
 
2.3.3.  Block Chart 
2.3.3.1. Pengertian Block Chart 
Kristanto (2018:75) mengemukakan, “Block Chart berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan mengemukakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan block chart harus memudahkan bagi pemakai 
dalam memahami alur dari sistem atau transaksi”. 
2.3.3.2. Simbol-simbol pada Block Chart 
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Tabel 2.3. Simbol-Simbol pada Block Chart 
No Simbol Keterangan 
1. 
 Menandakan dokumen, bisa dalam 
bentuk surat, formulir, 












Proses yang dilakukan oleh komputer 
5. 
 Menandakan dokumen yang 




Data penyimpanan (data storage) 
7. 
 
 Proses apa saja yang tidak terdefinisi 
termasuk aktivitas fisik 
8. 
 Terminasi yang mewakili simbol 
tertentu untuk digunakan pada aliran 
lain pada halaman yang lain 
9. 
 Terminasi yang mewakili simbol 
tertentu untuk digunakan pada aliran 
lain pada halaman yang sama 
10. 
 
Terminasi yang menandakan awal 
dan akhir dari suatu aliran 
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Pengambilan keputusan (decision) 
12. 
 
Layar peraga (monitor) 
13. 
 
Pemasukan data secara manual 
(Sumber : Kristanto,2018:75-76) 
 
2.3.4 Pengertian Flowchart 
           Sitorus (2015:14) menjelaskan, “Flowchart adalah langkah-langkah 
menyelesaikan masalah yang dituliskan dalam sismbol-simbol tertentu.” 
Menurut Lamhot (2015:14-16), Gambaran simbol-simbol Flowchart sebagai 
berikut:  
Tabel 2.4 Simbol-simbol Flowchart 





Menyatakan permulaan atau 





Menyatakan proses input atay 






Menyatakan suatu tindakan 







Menunjukkan suatu kondisi 
tertentu yang akan 
menghasilkan dua 
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Menyatakan sambungan dari 
proses ke proses lainnya 







Menyatakan sambungan dari 
proses ke proses lainnya 








tempat penyimpanan suatu 







Menyatakan input berasal 










Mencetak keluaran dalm 






Menyatakan jalannya arus 
suatu proses 
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2.3.5 Pengertian Kamus Data 
 Sukamto dan Shalahuddin (2018:73) menjelaskan, “Kamus data adalah 
kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga 
masukkan (input) dan keluaran (ouput) dapat dipahami secara umum (memiliki 
standar cara penulisan).” 
Kamus data memiliki beberapa simbol sebagai berikut : 
Tabel 2.5 Simbol-simbol Kamus Data 
Simbol Keterangan 
= Disusun atau terdiri dari 
+ Dan  
[|] Baik...atau... 
{}n N kali diulang/bernilai banyak 
() Data opsional 
*...* Batas komentar 
(sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2018:71-73) 
2.4. Teori Program  
2.4.1. Pengenalan PHP 
2.4.1.1. Pengertian PHP 
      Ardhana (2014:65), “PHP Hypertext Preprocessor atau sering disebut 
PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis server-side yang dapat melakukan 
parsing script php menjadi script web sehingga dari sisi client menghasilkan suatu 
tampilan yang menarik.” 
 Madcoms (2016:2), “PHP (Hypertext preprocessor) adalah bahasa script 
yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML.” 
 
2.4.1.2. Sintaks Dasar PHP 
 Kode (Script) PHP yang sering disebut dengan istilah embedded 
script yaitu script PHP yang disisipkan di antara sricpt HTML. Jadi dapat 
20 
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dikatakan script PHP hanya ditulis atau disisipkan ketika dibutuhkan saja, seperti 
menampilkan data dari database meng-upload file, delete data, edit data dan lain 
sebagainya. Contoh script : 
 
 <HTML> 
  <HEAD> 
   <TITLE>Contoh Awal</TITLE> 
  </HEAD> 
<BODY> 
  <?php 
   echo “Belajar bahasa Pemrograman PHP”; 
  ?> 
  </BODY> 
 </HTML> 
         
Gambar 2.1.  Contoh Script PHP 
 
2.4.1.3. Tipe Data PHP 
 Tipe data merupakan jenis dari suatu data yang akan diproses oleh bahasa 
pemrograman. Yosef Murya (2014:26), menjelaskan beberapa tipe data dalam 
PHP, sebagai berikut : 
1. Integer merupakan tipe data yang berguna untuk menyimpan bilangan 
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2. Double Floating adalah tipe data yang berguna untuk menyimpan 
bilangan desimal. Range bilangan floating point antara 1e308 sampai 
dengan 1e308. 
3. Boolean adalah tipe data yang paling sederhana, hanya berupa TRUE dan 
FALSE. 
4. String adalah tipe data yang terdiri dari kata, bias berupa kata tunggal 
maupun kalimat. Penulisan string harus diapit dengan tanda petik, baik 
berupa petik tunggal  („…‟)  maupun petik ganda  (“...”). 
5. Objek adalah tipe data dibuat dengan tujuan agar para programmer 
terbiasa dengan OOP. Tipe data ini bias berupa bilangan. 
6. Array merupakan Tipe Compound Primitif, terdapat pada bahasa 
pemrograman lain. 
7. Null adalah tipe data yang tidak memuat apapun. Setiap variable yang 
diset menjadi tipe data Null, ini akan menjadikan variabel tersebut 
kosong. 
8. Resources  tipe data spesial yang satu ini dikhususkan untuk menyimpan 
resources, sumber atau alamat. 
 
2.4.2. Pengertian MySQL 
Sukamto dan Shalahuddin (2018:46), “SQL (Structured Query Language) 
adalah bahasa yang digunakan untuk mengelola data pada RDBMS. SQL awalnya 
dikembangkan berdasarkan teori aljabar relasional dan kalkulus”. 
Ardhana (2014:46), “MySQL adalah sebuah perangkat lunak system 
manajemen basis data SQL (database Management system) atau DBMS yang 
multitheard, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia .” 
 
2.4.3. Pengertian XAMPP 
      Dadan dan Kerendi (2015:28), “Xampp adalahsalah satu aplikasi web 
server Apache yang terintergrasi dengan mysql dan phpmyadmin. 
           Madcoms (2014:186), “Xampp adalah sebuah paket kumpulan software 
yang terdiri dari Apache, MySQL, PhpMyAdmin, Perl, Filezilla dan lain-lain.”       
